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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi 

manusia di dunia ini. Banyak sekali macam-macam pendidikan yang 

secara formal yaitu pendidikan dari TK, SD, SMP, SMA, dan Perguruan 

Tinggi, merupakan pendidikan yang di lakukan oleh manusia pada 

umumnya. Sedangkan pendidikan yang sifatnya otodidak biasanya di 

dapat dari lingkungan sekitar. Pendidikan juga mempunyai fungsi yang 

banyak bagi kehidupan manusia sendiri.  

Contohnya seperti yang dijelaskan dalam UU Sisdiknas nomor 20 

tahun 2003 yang berbunyi yaitu “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sedangkan sebagai prinsip penyelenggaraan pendidikan salah satunya 

ialah: pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”.
1
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Strategi merupakan sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebagaian dari kita, mungkin sudah tahu bahwa sebagaian besar 

kegiatan atau bahkan semua kegiatan dilakukan untuk mencapai sebuah 

tujuan. Sebenarnya strategi itu sifatnya sangat universal sekali, karena 

dalam berbagai keadaan kita biasanya setiap hari menggunakan sebuah 

strategi dalam kehidupan sehari-hari. Tidak bisa dipungkiri bahwasannya 

strategi itu tidak bisa dilepaskan begitu saja dalam kehidupan baik itu 

konteksnya dalam sebuah pekerjaan, pendidikan, berumah tangga, 

olahraga dan lain-lain.  

Apalagi di dalam zaman yang sekarang semakin maju ini peran 

strategi begitu menjadi sangat penting sekali. Karena dengan orang 

memiliki begitu banyak strategi maka orang tersebut jika berada dalam 

situasi apapun pasti dapat memecahkan sebuah masalah atau menemukan 

sebuah solusi dari masalah atau problem yang di hadapainya. 

Dalam hal ini untuk konteks pendidikan di sekolahan seorang guru 

sangat memegang peranan penting dalam sebuah pemilihan strategi yang 

tepat untuk mengajar. Ahmad D. Marimba, sebagaimana yang dikutip 

Binti Maunah mengartikan pendidik sebagai “orang yang memikul 

tanggung jawab untuk mendidik.”
2
. Bisa dikatakan bahwa seorang guru 

mempunyai tugas atau kewajiban untuk mendidik dan mengarahkan anak 

didiknya ke arah yang baik  
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Aqidah akhlaq adalah suatu bidang  studi yang  mengajarkan dan 

membimbing siswa untuk mengetahui, memahami dan meyakini aqidah 

Islam serta dapat membentuk dan  mengamalkan  tingkah  laku yang  baik  

yang  sesuai  dengan  ajaran Islam.  Mata pelajaran Aqidah akhlaq juga  

merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, meyakini dan 

menghayati kebenaran ajaran  Islam serta bersedia mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari- hari.
3
 

Dari berbagai faktor diatas, di dalam MTsN 8 Pucanglaban 

Tulungagung yaitu saya menemui banyak hal yang menarik yang terkait 

dengan judul penelitian saya ini. Dimana kalau dilihat dari akses atau 

tempat MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung ini berbeda dengan MTsN di 

Tulungagung lainnya. Tentunya di MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung ini 

memiliki cara tersendiri untuk strategi pembelajaran dalam pelajaran 

akidah akhlak sendiri yang ada disana karena memiliki perbedaan tempat. 

MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung ini bertempat di daerah 

Pucanglaban yang mana itu merupakan salah satu daerah dataran tinggi 

yang ada di kota Tulungagung. Tentunya dengan perbedaan tempat, 

lingkungan dan masyarakat yang ada di daerah dataran tinggi dan di 

daerah dataran rendah tentunya memiliki perbedaan satu sama lain, dan 

tidak mungkin ada yang sama, walaupun perbedaanya itu hanya sedikit. 

                                                           
3
 Moh. Rifa‟  i, Aqidah Akhlak, (Semarang : CV Wicaksana, 1994), hal. 5 
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Menurut bapak Drs. H. Hardiyono, M.Ag selaku kepala sekolah di 

MTsN 8 Tulungagung mengatakan” Di MTsN 8 Tulungagung ini setiap 

gurunya tentu memiliki strategi mengajar sendiri-sendiri yang digunakan 

di dalam mengajar anak-anak”.  

Di MTsN 8 Tulungagung ini juga sudah memperoleh prestasi yang 

cukup banyak yaitu diantaranya, juara satu untuk silat di tingkat 

kabupaten, juara 2 catur di tingkat kabupaten, juara satu kesenian langgam 

di tingkat kabupaten dan masih banyak lagi. Dari perbedaan itulah yang 

membuat saya sebagai peniliti merasa tertarik untuk meneliti di daerah 

Pucanglaban khususnya di MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung. Maka saya 

sebagai penulis disini akan memfokuskan penelitian pada seorang guru 

mata pelajaran akidah akhlak, yaitu berkaitan dengan “Strategi 

Pembelajaran Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Kasus di 

MTsN 8 Tulungagung)” 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

B. Fokus Penelitian 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka secara general 

penelitian ingin terfokus dan ingin mengungkap, Strategi Pembelajaran 

Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Kasus di MTsN 8 

Tulungagung). Fokus tersebut rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan strategi pembelajran dalam mata pelajaran 

akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung)? 

2. Bagaimana aktualisasi strategi pembelajaran dalam mata pelajaran 

akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung)? 

3. Bagaimana implikasi dari strategi pembelajaran dalam mata pelajaran 

akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian  yang ada di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan perancangan strategi pembelajran dalam mata 

pelajaran akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung) 

2. Mendeskripsikan aktualisasi strategi pembelajaran dalam mata 

pelajaran akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung) 

3. Mendeskripsikan implikasi dari strategi pembelajaran dalam mata 

pelajaran akidah akhlak (studi kasus di MTsN 8 Tulungagung) 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun budaya religius  

dan untuk memperkaya khazanah ilmiah terutama tentang strategi guru 

akidah akhlak dalam membangun budaya religius siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah (Kementrian Agama) 

Penelitian ini tentunya dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pemerintah yang terkait bahwasannya masih banyak hal-hal yang 

masih perlu diperbaiki lagi dan di tingkatkan dalam dunia 

pendidikan.  

b. Bagi Kepala Madrasah 

Penilitian ini diharapkan bisa memberikan motivasi bagi lembaga 

pendidikan yaitu MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung yang 

dijadikan obyek penelitian untuk lebih mengembangkan segala 

upayanya di lembaganya sehingga kualitas lembaga bisa 

ditingkatkan terutama dalam membangun budaya religius siswa. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau 

tambahan untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang lebih baik 

dalam membangun budaya religius. 
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d. Bagi Siswa 

Sebagai bahan kajian dan renungan dalam renungan dalam 

membangun budaya religius siswa yang mana sangat penting bagi 

mereka dalam hidup bermasyarakat dengan lingkungan sekitar. 

e. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Penilitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti yang akan datang 

dalam melakukan penelitian ke depannya lagi. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dan 

kekeliruan dalam menginterpretasikan judul penelitian ini yaitu “Strategi 

Guru Akidah Akhlak Dalam Membangun Budaya Religius Siswa di 

MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung” maka ada bebeapa istilah yang perlu 

dijelaskan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah suatu strategi yang 

menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari suatu set 

bahan pembelajaran pendidikan dan prosedur-prosedur yang akan 

digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif 

dan efisien. 
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Jadi menurut saya dari penjelasan di atas, strategi 

pembelajaran merupakan sebuah rancangan-rancangan yang ada 

dalam sebuah pendidikan yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah secara bahasa berasal dari kata “aqada-ya’qidu-

aqdan”, berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh. Akhlak 

ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

segala perbuatan yang dengan gampang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Jadi menurut saya dari penjelasan di atas, Akidah akhlak 

ialah merupakan sebuah ikatan yang terjalin di dalam diri manusia 

yang menimbulkan kecenderungan untuk berbuat kepada hal yang 

baik. 

2. Secara Operasional 

Penegasan secara operasional dari judul “Strategi Pembelajaran 

Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Kasus di MTsN 8 

Tulungagung)” Secara perancangan strategi pembelajaran tentu 

memiliki perbedaan pada setiap sekolahan yang ada di tulungagung 

ini.  

 

F. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari sisi 

proposal, yakni suatu gambaran tentang isi proposal secara keseluruhan 

dan dari sistematika itulah dapat dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk 

menelaahnya. Secara berurutan sistematika ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan penelitian, dan sistematika pembahsan. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Dalam bab ini merupakan kajian pustaka mengenai pemahaman 

tentang guru akidah akhlak yang mencakup mengenai pengertian guru 

dan juga pengertian fiqih dan juga tantang nilai-nilai religius. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini meliputi, rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian. 

4. BAB IV Hasil Penelitian 

Dalam bab ini berisikan tentang paparan data, hasil dari wawancara 

dan hasil dari observasi peneliti dan juga terdapat dokumentasi. 

5. BAB V Pembahsan  

Dalam bab ini menjelelaskan hasil pembahasan sekaligus menuliskan 

tentang analisis data sehingga ditemukan hasil penelitian. 

6. BAB VI Penutup 
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Berisikan tentang sebuah kesimpulan dari peneliti dan juga sebuah 

saran bagi peneliti ataupun peneliti selanjutnya. 


